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1.1 Latar Belakang 
 

 
 
 

Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi yang di perlukan 

sebagai pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal 

perusahaan. Pihak internal perusahaan yaitu manajemen dan semua pihak yang 

terlibat   dalam   kegiatan   perusahaan.   Manajemen   memerlukan   informasi 

keuangan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan, pengambilan 

keputusan, dan memudahkan dalam mengelola perusahaan. Pihak eksternal 

perusahaan  meliputi:  kreditor,  calon  kreditor,  investor,  calon  investor,  kantor 

pajak, pihak-pihak lain yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan perusahaan 

tetapi memiliki kepentingan dalam perusahaan agar mengetahui kemajuan 

perusahaan di masa yang akan datang. .   Manajemen harus membuat system 

pengandalian intern, untuk mengecek ketelitian serta kebenaran data-data 

akuntansi yang digunakan, agar perusahaan dapat bersaing dan bahkan mampu 

meningkatkan mutunya. Pengendalian intern merupakan pengawasan terhadap 

kualitas kinerja stafnya. Misalnya usaha manajemen dalam mencegah terjadinya 

kecurangan atau penggelapan dana terhadap kekayaan perusahaan. Terjadinya 

praktek kecurangan yang dilakukan oleh karyawan pada satu atau bagian dalam 

organisasi, maka dari itu manajemen harus mengajukan permohonan audit atas 

laporan keuanga, perusahaan melalui pemeriksaan laporan keuangan.  Laporan 

keuangan memberikan gambaran dan informasi atas kinerja perusahaan yang 

diperlukan oleh pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan sebagai dasar 
 

 

1



2  
 
 
 
 
 

 

dalam pengambilan keputusan. Menurut FASB, laporan keuangan perusahaan 

harus  memliki  dua  karakteristik  penting  yaitu  relevan  dan  dapat  diandalkan. 

Untuk itu dibutuhkan jasa akuntan public untuk member jaminan relevan dan 

dapat diandalkannya laporan keuangan perusahaan, sehingga dapat 

meningkatkan   kepercayaan   pihak-pihak   bersangkutan   terkait   perusahaan 

tersebut. Profesi akuntan public diberikan kepercayaan oleh pihak manajemen 

dan   pihak   ketiga   untuk   membuktikan   laporan   keuangan   yang   disajikan 

manajemen terbebas dari salah saji material. Kepercayaan ini harus dijaga 

dengan menunjukan kinerja yang profesional. Untuk menjaga profesionalisme 

sebagai akuntan publik, maka  seorang auditor harus mengacu pada  standar 

auditing yang telah ditetapkan oleh IAPI, yaitu standar umum, standar pekerjaan 

lapangan dan standar pelaporan (SPAP:2001). Profesi akuntan public adalah 

profesi yang sangat penting.  Namun, saat ini integritas dan objektivitas para 

akuntan public sudah mulai diragukan oleh pihak yang berkepentingan atas 

laporan  akuntan  public akibat  dari  maraknya  skandal  keuangan  yang  terjadi 

akhir-akhirini.   Bawono   dan   Singgih   (2010)   menyebutkan   bahwa   makin 

banyaknya skandal keuangan yang terjadi di luar maupun di dalam negeri sangat 

mempengaruhi kepercayaan pangguna laporan keuangan auditan pada profesi 

akuntan publik. Sebagai contoh, kasus pada Enron Corporation, dimana 

sebelumnya   opini   wajar   tanpa   pengecualian   yang   diberikan   oleh   KAP 

Arthur Anderson atas laporan keuangan Enron Corporation, tidak lama kemudian 

secara mengejutkan Enron Corporation dinyatakan pailit. Selain kasus Enron, 

ada juga kasus yang dimuat di media online (http://regional.kompas.com) 

mengenai seorang akuntan publik bernama Biasa Sitepu diduga terlibat dalam 

kasus korupsi kredit macet, karena terlibat dalam pembuatan laporan keuangan

http://regional.kompas.com/
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Raden Motor gunamemperoleh pinjaman senilai Rp 52 miliar dari BRI Cab ang 

Jambi tahun 2009 lalu. Berdasarkan kasus yang terjadi pada akuntan publik ini 

menyebabkan integritas, objektivitas dan kinerja dari seorang auditor mulai 

diragukan. Dalam hal ini KAP perlu meningkatkan kualitas audit untuk 

meningkatkan integirtas auditor agar kembali dapat dipercaya pihak yang 

berkepentingan dengan memperhatikan independensi, pengalaman kerja,  due 

professional care dan akuntabilitas auditor. 

Auditor  dalam  memberikan  opini  atas  kewajaran  laporan  keuangan 

dituntut untuk independen demi kepentingan semua pihak yang terkait. Auditor 

berkewajiban untuk jujur kepada internal dan juga pihak ekstrnal yang menaruh 

kepercayaan  pada  laporan  keuangan  auditan.  Independensi  auditor  penting 

untuk dipertahankan, karena apabila sampai pihak yang berkepentingan tidak 

percaya pada hasil auditan dari auditor maka pihak klien maupun pihak ketiga 

tidak akan meminta jasa dari auditor itu lagi. Independensi auditor ini diatur juga 

dalam  standar  umum auditing  kedua  yaitu  bahwa  “  Dalam  semua  hal  yang 

berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental harus 

dipertahankan oleh auditor“. Standar ini mengharuskan auditor untuk bersikap 

independen dan tidak dibenarkan untuk memihak (SPAP:2001) 

tingkat pendidikan, etikaprofesi, pengalaman  auditor menjadi  hal yang 

penting  dalam  pelaksanaan fungsi  pemeriksaan  karena  selain  mematangkan 

pertimbangan   dalam   penyusunan   laporan   hasil   pemeriksaan,   juga   untuk 

mencapai harapan yakni kinerja yang berkualitas.Independensi berarti sikap 

mental yang tidak mudah dipengaruhi. Sebagai seorang Akuntan Publik tidak 

dibenarkan untuk terpengaruh oleh kepentingan siapapun baik manajemen 

maupun pemilik perusahaan dalam menjalankan tugasnya. Akuntan publik harus
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bebas  intervensi utamanya  dari  kepentingan-kepentingan  yang  menginginkan 

tidak ada hasil audit yang merugikan pihak yang berkepentingan. 

Tingkat pendidikan juga sangat diperlukan dalam menentukan kualitas 

audit.  Semakin banyak  pengatahuan  yang didapat  maka  akan  memudahkan 

auditor dalam memecahkan masalah dalam melaksanakan tugas audit. Menurut 

Gorda (2004) dalam Laksmi (2010:21), pendidikan adalah kegiatan untuk 

meperbaiki dan mengembangkan sumber daya manusia dengan cara 

meningkatkan kemampuan dan pengertian tentang pengetahuan umum dan 

pengetahuan ekonomi termasuk didalamnya peningkatan pengetahuan teori dan 

ketrampilan dalam upaya memecahkan masalah yang dihadapi perusahaan. 

Etika profesi juga salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

Kode  etik juga sangat diperlukan karena dalam kode etik mengatur perilaku 

akuntan  publik  menjalankan  praktik.Abdul  Halim  (2008:  29)  mengungkapkan 

etika profesional meliputi sikap para anggotaprofesi agar idealistis, praktis dan 

realistis. 

Robyn dan Peter (2008) menemukan bahwa tugas berbasis pengalaman 

yang diperoleh dapat meningkatkan kinerja seseorang dalam melaksanakan 

tugas. Semakin lama pengalaman kerja yang dimiliki oleh seorang auditor akan 

menghasilkan kualitas audit lebih baik( Rahmatika, 2011). Kualitas audit dapat 

membangun kredibilitas informasi dan kualitas informasi pelaporan  keuangan 

yang    juga    membantu    pengguna    memiliki    informasi    yang    berguna 

kesempatan mempromosikan peningkatan yang signifikan dalam auditor 

profesional dengan terus belajar yang akan memperkuat kualitas audit karena 

konsep pembelajaran yang berkelanjutan telah menjadi penting yang 

menempatkan prioritas pada melihat, mengadaptasi dan belajar dari perubahan.
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Akuntabilitas  merupakan  wujud  kewajiban seseorang  untuk  mempertanggung 

jawabkan pengelolaan atas kewenangan yang dipercayakan kepadanya guna 

pencapaian    tujuan    yang    ditetapkan.    Seorang    akuntan    public    wajib 

untuk menjaga  perilaku  etis mereka kepada profesi, masyarakat  dan pribadi 

mereka sendiri agar senantiasa bertanggung jawab untuk menjadi kompeten dan 

berusaha obyektifdan menjaga integritas sebagai akuntan publik (Bawono dan 

Singgih, 2010). 

 

 
 

1.2 Rumusan masalah 
 

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
 

2. Apakah etika berpengaruh terhadap kualitas audit? 
 

3. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit? 
 

 
 
 

1.3Tujuan Penelitian 
 

1.  Untuk  mengetahui  dan  membuktikan  secara  empiris  pengaruh  tingkat 

pendidikan, etika profesi, pengalaman terhadap kualitas audit . 

 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1. Bagi Penulis. 

 
Dengan  terjun  langsung  dalam  dunia  pekerjaan  di akuntan  publik  penulis 

dapat menerapkan teori-teori yang telah di peroleh selama di bangku kuliah 

dan mengetahui praktek secara nyata akuntan publik yang di jadikan obyek 

penelitian. Dan lebih mengetahui tentang tingkat pendidikan, etika profesi, 

pengalaman, dan kepuasan kerja auditor dalam hasil audit .
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2. Bagi Akademisi. 
 

Dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian lain dengan materi yang 

berhubungan  dengan  penelitian  ini. Serta  sebagai Dharma  Bakti  terhadap 

perguruan tinggi khususnya Fakultas Ekonomi UPN “Veteran” JawaTimur 

3. Bagi Kantor Akuntan Publik dan Ikatan Akuntan Indonesia 
 

Penelitian   ini  diharapkan  bias  bermanfaat  bagi  pengembangan  profesi 

akuntan public dan memberikan kontribusi kepada auditor tentang bagaimana 

meningkatkan kualitas audit .




